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Transkrip Wawancara 

Nama :  Sahir 

Jenis Kelamin :  Laki - Laki 

Usia :  38 tahun   

Lama Beternak :  5 Tahun 

Jumlah Anak :  2 orang   

Pekerjaan   

Pekerjaan Utama :  Staf Kantor Desa 

Pekerjaan Sampingan :  Peternak 

a. Nilai 

1.  Apakah sebelumnya  Anda mengetahui keberadaan perpustakaan 

di desa? 

Jawab : 

Saya tahu ada perpustakaan di desa, tapi itu hanya sebatas 

ruangan kecil yang di dalamnya ada buku buku penuh debu dan 

tidak terurus. Sebelumnya saya tidak pernah berkunjung ke 

perpustakaan, hanya lewat depan ruangan perpustakaan saja. 

2. Dari mana Anda mengetahui keberadaan perpustakaan desa 

Jawab : 

Saya mengetahui ada perpustakaan desa dari teman yang menjadi 

pengelola perpustakaan desa. Dari teman saya mengetahui jika 

perpustakaan sudah mengalami perubahan, sudah dilengkapi 
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computer dan internet, buku buku terbaru dan dapat dijadikan 

tempat berkumpul.  

b. Perubahan Sosial Petani Peternak 

3. Perubahan apa yang Anda alami setelah adanya perpustakaan 

desa yang bertransformasi ? 

Jawab:   

perpustakaan membantu saya mendapatkan informasi yang saya 

dibutuhkan melalui buku yang tersedia, juga menjadi tempat untuk 

diskusi bersama tentang hal apa saja. Informasi yang saya dapat 

kan itu, saya sampaikan juga ke beberapa tetangga yang saat itu 

belum menggunakan layanan perpustakaan. Saya mengajak 

tetangga untuk mengikuti penyuluhan tentang tehnis beternak itik di 

perpustakaan.  

4. Apakah ada perubahan dari sisi pendapatan (ekonomi) setelah 

adanya perpustakaan desa yang bertransformasi ? 

Jawab : 

Pendapatan saya meningkat setelah mendapatkan ilmu beternak 

dari perpustakaan. Sebelumnya, pendapatan dari beternak belum 

menunjang penghidupan. Sekarang pendapatan dari beternak 

sangat membantu perekonomian keluarga, penghasilan terbesar 

yang pernah didapatkan sebesar 5 juta rupiah 

5. Apakah ada perubahan dari sisi pengetahuan beternak setelah 

adanya perpustakaan desa yang bertransformasi ? 
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Jawab :  

Dulunya saya memelihara itik dengan cara yang saya ketahui saja, 

hasilnya hanya untuk konsumsi keluarganya saja, setelah 

mendapatkan tambahan pengetahuan dari perpustakaan desa 

tentang tehnis beternak yang baik, itik yang saya pelihara saya jual 

dan mendapatkan hasil yang cukup lumayan. 

c. Peran Lembaga Perpustakaan Desa 

6. Bagaimana perpustakaan berperan mendorong perubahan di 

masyarakat  

Jawab:   

Perpustakaan desa memberikan informasi tehnis beternak melalui 

kegiatan penyuluhan, melalui buku yang tersedia di perpustakaan 

desa, dan juga menonton melalui youtube tentang tehnis beternak 

itik yang baik. Di perpustakaan tersedia buku, computer dan TV 

Smart yang dapat digunakan masyarakat untuk mendapatkan 

informasi. Selain penyuluhan yang dilakukan di perpustakaan, 

pengelola perpustakaan juga melakukan pendampingan di 

masyarakat setelah kegiatan penyuluhan dilaksanakan, ataupun 

melakukan diskusi langsung ke peternak. 

7. Apa saja perubahan yang terjadi di perpustakaan setelah 

bertransformasi 

Jawab :  
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Banyak perubahan yang terjadi di perpustakaan, sudah punya 

bangunan tersendiri, bukan hanya tempat baca dan pinjam buku, 

tapi dapat digunakan sebagau tempat pertemuan untuk kegiatan 

apa saja sesuai kebutuhan Masyarakat. Selain itu di perpustakaan 

tersedia computer dan dilengkapi wifi gratis. Ada banyak kegiatan 

yang dilakukan oleh masyarakat ini agar mampu mensejahterakan 

ekonominya dimulai dengan pelatihan beternak hingga pengelolaan 

pakan itu sendiri 

8. Bagaimana dampak perubahan tersebut terhadap perpustakaan 

desa  

Jawab : 

Perpustakaan lebih ramai dikunjungi dan digunakan masyarakat, 

mulai dari anak anak, pelajar sampai masyarakat umum. 

9. Bagaimana proses perubahan tersebut bisa terjadi  

Jawab : 

Pengelola perpustakaan giat melakukan advokasi ke pemerintah 

desa untuk mendapatkan dukungan baik dalam bentuk dana 

maupun sarana dan prasarana perpustakaan. Dukungan Kerjasama 

dari pihak lain juga mendorong terjadinya perubahan tersebut, 

seperti kegiatan karang taruna dan lintas sektor yang dilakukan di 

perpustakaan.  

10. Bagaimana upaya perpustakaan desa dapat terus menjadi lembaga 

yang berperan merubah masyarakat kearah yang lebih baik. 

Jawab : 
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Perpustakaan desa akan terus berupaya merangkul seluruh elemen 

masyarakat melalui kegiatan kegiatan yang menjadi kebutuhan 

masyarakat. Perpustakaan akan memperluas kemitraan sehingga 

perpustakaan menjadi tempat yang dibutuhkan oleh masyarakat.   
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Transkrip Wawancara 

Nama :  Rahmat 

Jenis Kelamin :  Laki - Laki 

Usia :  39 tahun   

Lama Beternak :  - 

Jumlah Anak :  2 orang   

Pekerjaan   

Pekerjaan Utama :  Staf Kantor Desa 

Pekerjaan Sampingan :  Petambak dan Pengelola Perpustakaan Desa 

a. Nilai 

1. Apakah sebelumnya Anda mengetahui keberadaan perpustakaan di 

desa? 

Jawab : 

Iya, sebelumnya saya mengetahui ada perpustakaan di desa, 

menempati ruangan berukuran 5 x 7 m. 

2. Dari mana Anda mengetahui keberadaan perpustakaan desa 

Jawab : 

Saya tahu tentang perpustakaan desa karena sering berkunjung ke 

kantor desa utk mengurus kegiatan lain, disitu saya lihat ada 1 

ruangan yang di dalamnya terdapat rak dengan buku yang tidak 

beraturan, masih berantakan seperti tidak digunakan. Saya 

kemudian menghadap ke kepala desa, minta ijin untuk merapikan 
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dan mengelola buku yang ada di perpustakaan. Dari situlah saya 

kemudian diberdayakan sebagai pengelola perpustakaan desa 

b. Perubahan Sosial Petani Peternak 

3. Perubahan apa yang Anda alami setelah adanya perpustakaan 

desa yang bertransformasi? 

Jawab:   

Saya memiliki pekerjaan sampingan sebaga petani tambak, dengan 

dipercayakan sebagai pengelola perpustakaan, saya banyak 

membaca buku tentang bagaimana mengelola tambak supaya 

hasilnya lebih maksimal. Tahun 2019 perpustakaan bertransformasi 

menjadi perpustakaan berbasis inklusi social dengan mendapat 

bantuan dari perpustakaan nasional berupa computer, printer, buku 

dan rak. Dengan adanya sarana tersebut, memudahkan saya 

mencari lewat youtube tentang tehnis mengelola tambak. Saya 

kemudian mensosialisasikan tentang perpustakaan desa ini ke 

masyarakat umum, siapa pun bisa datang ke perpustakaan, baik 

pelajar, disabilitas, lansia , ibu rumah tangga dll.  

4. Apakah ada perubahan dari sisi pendapatan (ekonomi) setelah 

adanya perpustakaan desa yang bertransformasi? 

Jawab : 

Iya, saya mendapatkan peningkatan ekonomi. Pemerintah desa 

memberikan insentif setiap bulan sebagai pengelola perpustakaan 

desa.  
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5. Apakah ada perubahan dari sisi pengetahuan bertani / beternak 

setelah adanya perpustakaan desa yang bertransformasi ? 

Jawab :  

Iya, saya banyak mendapatkan pengetahuan tentang tehnis 

mengelola tambak, saya memanfatkan sarana computer yang 

dilengkapi wifi gratis, untuk belajar melalui youtube 

c. Peran Lembaga Perpustakaan Desa 

6. Bagaimana perpustakaan berperan mendorong perubahan di 

masyarakat  

Jawab:   

Perpustakaan desa berupaya merubah mindset masyarakat 

tentang perpustakaan jaman dulu yang hanya berisi tumpukan buku 

tua. Cara yang ditempuh adalah dengan mensosialisakan tentang 

keberadaan perpustakaan desa yang bertransformasi baik melalui 

forum desa maupun kegiatan lain. Selain itu, dilakukan identifikasi 

kebutuhan masyarakat, apakah mereka mau tahu tentang tehnis 

beternak, mengelola tambak, pertanian, merajut dll. Setelah 

diidentifikasi, dilakukan kegiatan seperti penyuluhan ataupun 

diskusi di perpustakaan yang terkait dengan kebutuhan 

masyarakat. Dari situ masyarakat merasakan manfaat 

perpustakaan bukan hanya untuk kalangan pelajar saja tapi semua 

kalangan bisa ke perpustakaan. 
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7. Apa saja perubahan yang terjadi di perpustakaan setelah 

bertransformasi 

Jawab :  

Perubahan yang terjadi, awalnya perpustakaan desa menempati 

ruangan berukuran 5 m x 7 m yang terletak dalam kantor desa , 

sekarang sudah memiliki bangunan permanen 2 tingkat yang 

terpisah dari kantor desa. Pemerintah desa sangat mendukung 

keberadaaan perpustakaan desa, sehingga mengalokasikan 

anggaran untuk Pembangunan perpustakan desa. Selain itu , 

pemerintah desa memberikan bantuan alat music tradisional, 

dengan melihat kebutuhan pemuda pemudi di desa yang ingin 

belajar tarian tradisional, kegiatan latihan menari dan menggunakan 

alat music tradisonal dilakukan di perpustakaan desa.  

8. Bagaimana dampak perubahan tersebut terhadap perpustakaan 

desa  

Jawab : 

Sekarang perpustakaan desa lebih ramai dikunjungi masyarakat, 

jam buka layanan perpustakaan dibuka sampai sore hari, dengan 

melihat kebutuhan masyarakat. Perpustakaan berupaya menjawab 

kebutuhan masyarakat, dengan sarana dan prasarana yang tersedia 

dapat digunakan masyarakat umum dan tidak berbayar.  

9. Bagaimana proses perubahan tersebut bisa terjadi  

Jawab : 
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Perubahan dari sisi kelembagaan, dimulai dari membentuk struktur 

pengelola perpustakaan yang di SK kan oleh kepala desa dan 

pengelola mendapatkan insentif dari pemerintah desa. Sebelumnya 

perpustakaan tidak memiliki jam layanan, sekarang sudah dibuka 

jam layanan yang disosialisasikan ke masyarakat. Pengelola 

perpustakaan juga menjalin kemitraan dengan lembaga lembaga 

yang ada di desa seperti karang taruna, kelompok tari, penyuluh dll 

yang dijadikan narasumber untuk berkegiatan di perpustakaan desa.  

10. Bagaimana upaya perpustakaan desa dapat terus menjadi lembaga 

yang berperan merubah masyarakat kearah yang lebih baik. 

Jawab : 

Pengelola perpustakaan akan terus berbenah menjadi tempat yang 

dibutuhkan masyarakat, baik dari perbaikan/ penambahan sarana 

dan prasarana, jam buka layanan ditambah, membuat kegiatan 

kegiatan yang menjadi kebutuhan masyarakat dll. Disini 

masyarakatnya ikur berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan 

yang dilakukan di perpustakaan itu sendirii dari penyediaan 

fasilitator hingga pemberian informasi kepada masyarakat di sini. 
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Transkrip Wawancara 

Nama :  Nurcaya 

Jenis Kelamin :  Perempuan 

Usia :  49 tahun   

Lama Beternak :   5 Tahun 

Jumlah Anak :   5 orang   

Pekerjaan  :   

Pekerjaan Utama : Ibu Rumah Tangga 

Pekerjaan Sampingan :  Peternak 

 

a. Nilai 

1. Apakah sebelumnya Anda mengetahui keberadaan perpustakaan di 

desa? 

Jawab : 

Saya tidak tahu kalau ada perpustakaan di desa 

2. Dari mana Anda mengetahui keberadaan perpustakaan desa 

Jawab :  

Saya tahu tentang perpustakaan desa dari tetangga saya yang 

bekerja di kantor desa 

b. Perubahan Sosial Petani Peternak 

3. Perubahan apa yang didapatkan setelah adanya perpustakaan desa 

yang bertransformasi? 
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Jawab:  

Saya mendapatkan pengetahuan tentang tehnis beternak itik 

setelah mengikuti kegiatan penyuluhan di perpustakaan desa. 

4. Apakah ada perubahan dari sisi pendapatan (ekonomi) setelah 

adanya perpustakaan desa yang bertransformasi? 

Jawab : 

Iya, ada penambahan pendapatan. Penjualan dari beternak itik 

sangat membantu, meskipun belum terlalu besar hasilnya, 

setidaknya dapat menjadi tambahan penghasilan. Hasil yang 

diperoleh dari penjualan ternak itik sebesar 300 ribu, setidaknya 

membantu penghasilan daru suami saya yang memilik usaha 

membuat dan menjual gorong gorong. 

5. Apakah ada perubahan dari sisi pengetahuan bertani / beternak 

setelah adanya perpustakaan desa yang bertransformasi ? 

Jawab :  

Dulunya beternak dengan pengetahuan seadanya, setelah 

mengikuti penyuluhan di perpustakaan desa tentang tehnis 

beternak, usaha beternaknya dapat lebih memberikan hasil.  

c. Peran Lembaga Perpustakaan Desa 

6. Bagaimana perpustakaan berperan mendorong perubahan di 

masyarakat ? 
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Jawab:   

Pengetahuan tentang tehnis beternak awalnya didapatkan dari 

tetangga (Pak Sahir) yang rajin berkunjung ke perpustakaan desa 

untuk mendapatkan informasi tentang tehnis beternak itik. Dari 

informasi pak Sahir, saya kemudian mengikuti penyuluhan di 

perpustakaan desa. Setelah mengikuti penyuluhan saya kemudian 

mengembangkan usaha beternak itik yang tadinya hanya sekedar 

hobby akhirnya menjadi usaha sampingan yang menghasilkan. Di 

perpustakaan juga saya pernah diperlihatkan lewat computer 

tentang cara beternak itik. 
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Transkrip Wawancara 

Nama :  Sukri 

Jenis Kelamin :  Laki Laki 

Usia :   46  tahun   

Lama Beternak :  8 Tahun 

Jumlah Anak :  4 orang   

Pekerjaan  :   

Pekerjaan Utama : Toko Kelontong 

Pekerjaan Sampingan :  Kepala Dusun dan Peternak 

a.  Nilai 

1. Apakah sebelumnya Anda mengetahui keberadaan perpustakaan di 

desa? 

Jawab : Iya, saya tahu ada perpustakaan desa tapi tidak berfungsi 

karena tidak ada yang berkunjung 

2. Dari mana Anda mengetahui keberadaan perpustakaan desa 

Jawab :  

Saya tahu sendiri, karena saya juga kepala dusun 

b. Perubahan Sosial Petani Peternak 

3. Perubahan apa yang didapatkan setelah adanya perpustakaan 

desa yang bertransformasi? 

Jawab:  
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Dulu saya beternak itik secara otodidak, setelah perpustakaan 

dibuka, saya biasa membaca buku dan menggunakan layanan 

computer untuk menonton youtube tentang cara beternak itik. 

4. Apakah ada perubahan dari sisi pendapatan (ekonomi) setelah 

adanya perpustakaan desa yang bertransformasi? 

Jawab :  

Dari informasi yang diperoleh dari perpustakaan tentang tehnis 

beternak itik yang baik, akhirnya saya dapat bangkit dari kegagalan 

beternak itik di tahun sebelumnya. Dari sisi pendapatan sangat 

membantu untuk usaha klontong dan kebutuhan sehari hari di 

rumah. Telur yang dihasilkan saya buat teur asin kemudian dijual di 

toko klontong miliki saya sendiri.  Dari penjualan telur asin 

menghasilkan Rp.1.500.000 setiap bulannya 

5. Apakah ada perubahan dari sisi pengetahuan bertani / beternak 

setelah adanya perpustakaan desa yang bertransformasi ? 

Jawab : 

Tehnis beternak itik yang saya jalankan sebelumnya mengalami 

kegagalan dan membuat kerugian yang cukup besar. Saya sempat 

vakum 2 tahun. Suatu hari saya ke kantor desa dan berkunjung ke 

perpustakaan desa, disitu saya membaca buku tentang beternak 

itik dan juga mendapatkan informasi melalui youtube.  Dari 

informasi tersebut saya kemudian bangkit dan mencoba memulai 

kembali usaha beternak itik. Saya selalu memanfaatkan sarana 

yang ada di perpustakaan untuk mendapatkan informasi, melalui 
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internet gratis yang disediakan perpustakaan, juga buku buku yang 

dapat diakses masyarakat umum. Cara membuat telur asin juga 

saya dapat kan melalui buku dan youtube di perpustakaan desa. 

c. Peran Lembaga Perpustakaan Desa 

6. Bagaimana bentuk peran perpustakaan desa dalam merubah 

masyarakat petani peternak 

Jawab:   

Perpustakaan sekarang sudah berbeda dengan perpustakaan jaman 

dulu, sekarang perpustakaan menyediakan computer, internet dan 

buku buku yang dibutuhkan masyarakat, dan dapat diakses secara 

gratis, Perpustakaan juga menjadi tempat diskusi bagi kami 

masyarakat terkait hal apapun, dan menjadi ruang terbuka kapan 

saja dapat dikunjungi, Perpustakaan membuat kegiatan diskusi untuk 

petani ternak. 
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Transkrip Wawancara 

Nama :  Siti Rahmah 

Jenis Kelamin :  Perempuan 

Usia :   44 tahun   

Lama Beternak : 6 Tahun 

Jumlah Anak :  5 orang   

Pekerjaan  :   

Pekerjaan Utama :  Ibu Rumah Tangga 

Pekerjaan Sampingan :   Peternak 

a. Nilai 

1. Apakah sebelumnya Anda mengetahui keberadaan perpustakaan di 

desa? 

Jawab : Sebelumnya saya tidak tahu tentang perpustakan desa 

2. Dari mana Anda mengetahui keberadaan perpustakaan desa 

Jawab :  

Saya tahu dari tetangga saya yang bekerja di kantor desa 

b. Perubahan Sosial Petani Peternak 

3. Perubahan apa yang didapatkan setelah adanya perpustakaan desa 

yang bertransformasi? 

Jawab : 

Awalnya Saya tahu tehnis beternak itik melalui tetangga saya yang 

sudah berhasil beternak itik dengan belajar di perpustakaan.  
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4. Apakah ada perubahan dari sisi pendapatan (ekonomi) setelah 

adanya perpustakaan desa yang bertransformasi? 

Jawab : 

Dulunya hanya sekedar hobby beternak yang kadang juga dijual 

dengan harga 100 ribu / ekor untuk itik jantan dan 60 ribu /ekor untuk 

itik betina. Hasil tesebut sedikit banyak membantu perekonomian 

keluarga dan dapat membantu biaya menyekolahkan anak yang 

sekolah hafidz di Jawa. Penghasilan suami yang tidak menentu 

sebagai petani penggarap empang miliki orang lain.  

5. Apakah ada perubahan dari sisi pengetahuan bertani / beternak 

setelah adanya perpustakaan desa yang bertransformasi ? 

Jawab : 

Hobby beternak pernah terhenti karena ternak itik banyak yang mati 

dan belum tahu cara penanganannya. Setelah mengetahui tehnis 

beternak itik yang baik, ibu Siti Rahmah mulai kembali menekuni 

beternak itik. Tehnis beternak tersebut diperoleh dari tetangganya 

yang mendapatkan pengetahuan dari perpustakaan sehingga sukses 

dalam beternak itik.  

c. Peran Lembaga Perpustakaan Desa 

6. Bagaimana bentuk peran perpustakaan desa dalam merubah 

masyarakat petani peternak 

Jawab :  

 Biasanya kalau menunggu pengurusan administrasi di kantor desa, 

kami menunggu di perpustakaan, disitu kami berbincang bincang 
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tentang apa saja, terutama tentang kegiatan beternak itik yang 

selama ini dilakukan ibu ibu rumah tangga. Ternyata di 

perpustakaan ada informasi berupa buku tentang bagaimana 

beternak yang baik sehingga cepat berproduksi.   
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Transkrip Wawancara 

Nama :  Hasnah 

Jenis Kelamin :  Perempuan 

Usia :   58 tahun   

Lama Beternak :  20 Tahun 

Jumlah Anak :    7 orang   

Pekerjaan  :   

Pekerjaan Utama : Ibu Rumah Tangga 

Pekerjaan Sampingan :  Peternak 

a. Nilai 

1. Apakah sebelumnya Anda mengetahui keberadaan perpustakaan di 

desa? 

Jawab :  

Sebelumnya saya tidak tahu tentang perpustakan desa 

2. Dari mana Anda mengetahui keberadaan perpustakaan desa 

Jawab :  

Saya tahu dari pengelola perpustakaan kalau di desa sudah ada 

perpustakaan desa 

b. Perubahan Sosial Petani Peternak 

3. Perubahan apa yang didapatkan setelah adanya perpustakaan 

desa yang bertransformasi? 

Jawab : 
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Dari perpustakaan saya mendapatkan ilmu beternak yang baik, 

dengan mengikuti penyuluhan di perpustakaan. Di kegiatan itu saya 

bertemu dengan ibu ibu lain yang juga beternak itik, dan saling 

diskusi bagaimana selama ini beternak itik 

4. Apakah ada perubahan dari sisi pendapatan (ekonomi) setelah 

adanya perpustakaan desa yang bertransformasi? 

Jawab :  

Iya, ada peningkatan. Dulu saya beternak untuk memenuhi 

kebutuhan di rumah saja, telur nya untuk konsumsi di rumah, 

setelah saya tekuni dengan arahan dari penyuluh yang memberikan 

ilmunya di perpustakaan, saya sudah dapat menjual dalam bentuk 

telur asin, dan itik pedaging 

5. Apakah ada perubahan dari sisi pengetahuan bertani / beternak 

setelah adanya perpustakaan desa yang bertransformasi ? 

Jawab : 

Iya ada perubahan. Sebelumnya saya memelihara itik dengan 

mengkandangkan bersama ayam. Ternyata jika dikandangkan 

bersama, itik kurang produktif bertelur. Setelah dapat pengarahan 

dari penyuluh di perpustakaan, barulah saya memisahkannya 

sehingga itik yang saya pelihara dapat berproduksi lebih banyak, 

c. Peran Lembaga Perpustakaan Desa 

6. Bagaimana bentuk peran perpustakaan desa dalam merubah 

masyarakat petani peternak 

Jawab :   
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Pengelola perpustakaan mengajak saya untuk ke perpustakaan 

mengikuti penyuluhan tentang tehnis beternak itik, di kegiatan itu 

juga diperkenalkan perpustakaan desa yang sudah lengkap dengan 

computer dan internet, bangunannya juga sudah luas.  

Setelah kegiatan penyuluhan, pengelola sering berkunjung melihat 

usaha ternak saya, sering juga mengajak ke perpustakaan untuk 

lihat di komputer cara beternak itik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


